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Gambar 3.27 Antarmuka halaman manajemen gejala.

21. Antarmuka Halaman Manajemen BP.

Yang dimaksud dengan BP di sini adalah "basis pengetahuan” (Knowledge

Base). Halaman ini mengharuskan admin untuk melakukan input terhadap nama

gangguan dan gejala terkait,

serta nilai

MB (kepercayaan) dan MD

(ketidakpercayaan). Admin harus menginputkan data gangguan dan data gejala

terlebih dahulu sebelum menginputkan data basis pengetahuan. Berikut tampilan

rancangan antarmuka halaman Manajemen BP (Gambar 3.28):
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Gambar 3.28 Antarmuka halaman manajemen BP.



89

R 1

> INPUT ARTIKEL
Kode HTML diijinkan. Tekan Enter untuk ganti baris.

Juduf  : Gangguan dan Penyakit Kejiwaan

1si

Artikel

Manusia sebagai makhluk vang memiliki banyak
keterbatasan kerapkali mengalami perasaan takut,
cemas, sedih, bimbang, dan sebagainya. Dalam
psikologi, gangguan atau penyakit kejivaan akrab
diistilahkan Psikopatologi. Ada dua maceam
psikopatologi: (1) neurosis; dan (2) psikosis.
Sementara dr. H. Tarmidzi membagi psikopacolog).
menjadi enam macam, selain dua yang telah
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Gambar 4.6 Antarmuka masukan data news.

Setelah dilakukan proses “simpan”, maka data news akan ditampilkan di beberapa

halaman, salah satunya yaitu halaman detail artikel sebagai berikut (Gambar 4.7):

Gangguan dan Penyakit Kejiwaan
22-Jun-2007, 19:35;08 2

Manusia sebagai makhluk yang memiliki banyak keterbatasan
kerapkali mengalemi perasaan takut, cemas, sedih, bimbang,
dan sebagainya, Dalam psikologi, gangguan atau penyakit
kejiwaan akrab diistilahkan psikopatologi. Ada dua macam
psikopatalogi: (1) neurosis; dan (2) psikosis, Sementara dr. K,
Tarmidzi membagi psikepatologi menjadi enam macam, selain
dua yang telah tersebut, ia mengemukakan yang lainnya yaity:
psikosomatik, ketainan kepribadian, deviasi seksual, dan
retardasi mental,

Neurosis adalsh gangguan jiwa yang penderitanya masih menyadari atas kondisi dirinya yang
tengah terganggu, Cirri-ciri Neurosis ini antara lain;

1. wawasan yang tak lengkap mengenai sifat-sifat dan kesukarannya,’
2. mengalami konflik batin;

3. menampakkan reaksi kecemasan;

4. adanya kerusakan parsial pada aspek-aspek kepribadian.

Neurosis dapat muncul daism beberapa bentuk, diantaranya:

1. Neurasthenia, yaity gangguen yang ditandai dengan kelelshan fisik dan mental yang
kronis sekalipun tidak ditemukan sebab-sebab fisik;
Histeria, gangguan jiwa yang ditandai ketidakstabilan emosi, represi, disasosiasi, dan
sugestibilitas, Hysteria inj bisa berwujud kelumpuhan atay cramp sebagian anggota
badan, hilang kesanggupan bicara, hilang ingatan, kepribadian ganda, mengelans tidak
sadar (fugue), atay berjalan-jalan dalam keadaan tidyr (somnabulism);

3. Psychasthenia, 93ngguan jiwa yang ditandai ketidakmampuan diri tetap dalam kesdaan
integrasi Yang normal. Jenis ini antara lain bisa tampil dalam bentuk phobia (takut yang

Gambar 4.7 Antarmuka data news,




